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RINGKASAN

REKAYASA PAKAN PENGENDALI BLOOD UREA NITROGEN UNTUK
OPTIMALISASI PRODUKSI SUSU SAPI PERAH DAN
KELAHIRAN ANAK TIAP TAHUN

Sri Mulyati, Suzanita Utama dan Mas’ud Hariadi

Produksi susu pada sapi perah merupakan bagian tidak terpisahkan dari sistem
reproduksinya. Peternak mengandalkan penghasilan dari usaha sapi perah dari produksi susu dan
perolehan anak sapi. Namun hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
apabila peternak memfokuskan usahanya untuk meningkatkan produksi susu dengan
meningkatkan kuantitas dan kualitas pakan, ternyata berdampak buruk pada sistem reproduksinya.
Sci?liknya apabila peternak berupaya agar sapi perahnya beranak sekali setahun, maka produksi
susu tidak dapat mencapai kapasitas optimal. Eksplorasi referensi tentang pengaruh pakan high
pratein menimbulkan dugaan adanya peranan blood urea nitrogen (BUN) dan milk urea nitrogen
(MUN), sebagai hasil sampingan metabolisme protein pakan sapi perah yang menyebabkan
ganjgguan reproduksi tersebut.

Penelitian Tahun Pertama (2018) merupakan penelitian dengan rancangan acak kelompok
berdasarkan catatan produksi dan catatan reproduksi yang dimiliki Dokter Hewan setempat.
Kelompok pertama sapi perah dengan kriteria produksi susu tinggi namun efisiensi reproduksinya
rendah, dan kelompok kedua sapi perah dengan produksi standar namun efisiensi reproduksi baik.
Pengamatan siklus birahi dilakukan selama dua siklus, selanjutnya sampel diambil pada saat birahi
HO| H+7 (tujuh hari setelah birahi), dan H+22 (22 hari setelah birahi). Sampel serum diperiksa
kadar Progesteron, Estrogen, IGF1, BUN (blood urea nitrogen), albumin, glukosa, prolaktin dan
kolesterol. Luaran penelitian Tahun Pertama adalah ditemukan konfirmasi korelasional antara
komposisi serum berdasarkan siklus birahi terhadap produktivitas susu, dan efisiensi reproduksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa IGF-
| tinggi pada yang bunting, rendah pada yang tidak bunting (p< 0,05). Pada sapi perah yang tidak
bunting kadar BUN berbeda nyata (p< 0,05), namun kadar IGF-1 relatif sama (p> 0,05). Diantara
sapi perah yang sama-sama memiliki kadar BUN rendah, pada sapi perah yang bunting IGF-1
lebjh tinggi (p< 0,05) pada semua waktu pengambilan sampel darah, sedangkan waktu
sampling(HO, H+7, dan H+22) kadar IGF-1 pada masing-masing kelompok tidak berbeda nyata
(p=0,05).

Sapi perah yang memiliki kadar BUN > 18 mg/dl semua tidak bunting dengan kadar IGF-
1 r¢ndah. Pada sapi perah yang memiliki kadar BUN rendah dan dalam keadaan bunting memiliki
kadar IGF-1 lebih tinggi, dan rendah pada sapi yang tidak bunting. Hormon IGF-1 kadarnya tinggi
pada sapi perah yang bunting, namun rendah pada yang tidak bunting. Pada sapi-sapi perah yang
tidgk bunting kadar BUN berbeda nyata (p< 0,05) tapi IGF-1 relatif sama.

Kata kunci: dlood urea nitrogen, produksi susu, efisiensi reproduksi
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BAB 1. PENDAHULUAN

Kebutuhan susu secara nasional sampai saat ini sekitar 70 persennya masih mengandalkan

impor dari negara lain. Sementara pasokan susu nasional hanya mampu mencukupi 30 persennya

ataii 852.951 ton (BPS, 2016). Pasokan susu nasional sebagian besar berasal dari peternakan

tradisional yang tergabung dalam Koperasi Unit Desa (KUD) atau kemitraan dengan perusahaan

produsen susu kemasan. Bagi peternak sapi perah tradisional sumber penghasilan dari usaha

beternak selain berasal dari produksi susu juga berasal dari perolehan anak yang dilahirkannya.

Praduksi susu merupakan bagian tidak terpisahkan dari reproduksi, karena sesungguhnya susu

yang dihasilkan seekor induk sapi perah adalah diperuntukkan bagi anak yang dilahirkannya.

Depgan demikian produksi susu tidak akan optimal apabila terdapat gangguan reproduksi pada

indukan sapi perah. Gangguan reproduksi juga menyebabkan keterlambatan peningkatan populasi

dar

regenerasi sapl indukan produktif. Namun apabila peternak lebih berfokus pada produksi susu

dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas pemberian pakan, ternyata menyebabkan gangguan

reproduksi. Sebaliknya, apabila peternak berfokus pada usaha agar sapinya beranak setiap tahun,

tenjnyata produksi susu tidak optimal. Dengan demikian diperlukan suatu kajian pemodelan agar

produksi susu tetap optimal sesuai dengan kapasitas produksi sapi perah, dan mampu menunjukkan

efigiensi reproduksi yang baik, yaitu Calving inferval satu (beranak sekali dalam kurun waktu satu

tahiin).

m

Hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan menunjukkan pada populasi sapi perah

lrk peternak anggota Kemitraan PT Greenfields Indonesia, di Dusun Precet, Desa Sumber Suko,

Ke¢amatan Wagir, Kabupaten Malang bahwa pada sapi perah yang produktif (produksi susu lebih

dar

30 liter per hari), menunjukkan angka service per conception (jumlah perkawinan untuk

menghasilkan kebuntingan) adalah 4-5, artinya untuk menghasilkan satu kebuntingan
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membutuhkan tiga kali dikawinkan. Interval siklus birahi sapi perah rata-rata adalah 21 hari, yang

beﬁarti membutuhkan waktu 84-105 hari. Dengan masa kebuntingan 278-284 hari (sekitar

sembilan bulan), ditambah day open (birahi pertama setelah melahirkan) yang normalnya adalah

851

115 hari, maka sapi perah yang demikian tidak akan dapat memberikan kelahiran satu anak per

tin

(calving interval satu). Studi literatur menunjukkan bahwa sapi perah yang berproduksi
gi dan reproduksi rendah memiliki kadar milk urea nitrogen (MUN) yang tinggi, sebaliknya

i perah dengan calving interval satu pada umumnya produksi susunya rendah dan kadar MUN-

nyg rendah (Jacksonet al., ,2011).
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Roseler et al., (1993) menyatakan bahwa urea berdifusi keluar dan masuk kelenjar

mafnmae seimbang dengan jumah urea di darah. Sehingga proporsi MUN (Milk Urea Nitrogen)

mbang dengan BUN (Blood Urea Nitrogen). Selain itu ada tiga sumber utama urea di dalam

u yaitu, preduk akhir protein, digesti NPN, dan katabolisme asam amino di kelenjar mammae

(Biswajit ef al, 2011). Konsentrasi MUN ideal untuk sapi secara individu adalah 8-25 mg/dL.
i

Jangkan konsentrasi MUN optimal untuk kawanan sapi adalah sebesar 12-17 mg/dL (Hwang et
2000). Nourozi et al., (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sapi dengan kadar MUN
las 18mg dL memilik fertilitas lebih renah (10%) daripada sapi dengan nilaiMUN dibawah
hg dL.

Berdasarkan studi pendahuluan dan studi literatur tersebut, direncanakan penelitian untuk
hgoptimalkan BUN agar produksi susu optimal, dan siklus reproduksi lancar untuk
ndapatkan satu anak setiap tahun (lihat Roadmap Penelitian, Gambar 1), sehingga keuntungan
ernak meningkat, dan mendukung peningkatan produksi susu nasional untuk kepentingan
hstri susu. Pemberian formulasi pakan dengan kandungan tinggi protein pada sapi perah akan

ningkatkan produksi susu dan nilai BUN, akan tetapi menurunkan reproduksi. Sedangkan




formulasi pakan dengan protein lebih rendah dan tinggi sumber energi akan menurunkan angka

BUN dan memperbaiki reproduksi pada sapi perah.

Perumusan masalah

Betdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dirumuskan permasalahan penelitian

sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah korelasi antara kadar blood urea nitrogen (BUN) dengan kadar hormon
reproduksi (progesteron, estrogen, IGF-1, prolactin), albumin, glukosa dan kholesterol
dalam serum pada sapi perah dengan produksi susu tinggi namun fertilitas rendah
dibandingkan dengan sapi perah dengan produksi susu standar namun fertilitas tinggi,
beranak setahun sekali (Tahun pertama).

Bagaimanakah korelasi antara komposisi kadar air, kadar abu, kadar serat kasar, kadar
protein kasar, kadar lemak kasar, kadar fosfor, kadar kalsium, dan bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN) dalam pakan dan feses, pada sapi perah dengan produksi susu tinggi
namun fertilitas rendah dibandingkan dengan sapi perah dengan produksi susu standar
namun fertilitas tinggi, beranak setahun sekali (Tahun kedua).

Bagaimanakah korelasi, regresi dan analisis jalur antara komposisi kuantitas dan kualitas
pakan yang tepat untuk menghasilkan produksi susu yang optimal dan induk sapi perah
menghasilkan satu anak setiap tahun (Tahun kedua)

Apakah formula pakan dengan kuantitas dan kualitas protein standard serta tinggi energi
dapat meningkatkan produktivitas susu dan efisiensi reproduksi dengan beranak setiap

tahun? (Tahun ketiga).
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Manajemen nutrisi memegang peran yang sangat penting dalam peternakan sapi tertama
i perah, Pemberian pakan dengan kadungan tinggi proteindapat menstimulasi produksi susu
voi(Nourozi et al., 2010) akan tetapi peningkatan protein pakan justru dapat merugikan
forma reproduksi hewan (Guo et al., 2004)
Jordan et al., (1983) dalam Biswajit ef al., (2011) menyataan bahwa Amonia, urea atau
duk toksik lain yang berasal dari metabolisme protein dapat menghambat efisiensi reproduksi.
onia akan masuk ke dalam rumen dan secara cepat di hidrolisa oleh bakteri urease menjadi

a, schingga konsentrasi urea rumen meningkat. Urea tidak akan digunakan secara efisien oleh

rumpinansia kecuali oleh RDP untuk memenuhi kebutuhan mikroorganisme rumen. Kelebihan
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sentrasi RDP (Rumen Degradabe Protein) akan dapat menurunkan produksi dan efisiensi
nanfaatan N (Biswajit e al., 2011). Konsentrasi amonia atau urea rumen akan ditangkap oleh
troba rumen dan diabsorbsi melewati dinding rumen masuk ke pembuluh darah. Sehingga
tor pemberian pakan tinggi protein dapat meningkatkan transfer urea ke dalam darah.
mudian urea difilter dari darah melalui arteri oleh ginjal dan diekskresikan melalui urin
swajit ef al.,, 2011).Roseler ef al., (1993) menyatakan bahwa urea berdifusi keluar dan masuk
enjar mammae seimbang dengan jumah urca di darah. Sehingga proporsi MUN (Milk Urea
‘ogen) seimbang dengan BUN (Bood Urea Nitrogen). Selain itu ada 3 sumber utama urea di
am susu yaitu, produk akhir protein, digesti NPN, dan katabolisme asam amino di kelenjar
mmae (Biswajit ef al., 2011)

Beberapa efek negatif pada pakan tinggi protein terhadap reproduksi antaralain adalah
nurunkan fungsi ovarium dan kemungkinan bunting pada perkawinan pertama berkurang,

nhurunkan fertilitas ( Jacksoner @/, 2011).Kadar MUN yang tinggi dapat menurunkan tingkat




kebuntingan, kadar amonia akan meningkat sehingga menunda pembersihan kontan‘iinasi uterus
dar} menurunkan fungsi sistem imun, menurunkan sekresi K, Mg, dan P pada sapi latasi, dan
mehpurunkan kadar progesteron pada periode yang sama (Rajala-Schultz et al., 2001). Kandungan
urep yang tinggi dapat merubah pH uterus dan aktifitas Carbonic Anhydrase selama fase luteal
(BiLwajit et al., 2011). Konsentrasi MUN ideal untuk sapi secara individu adalah 8-25 mg/dL.
Sedangkan konsentrasi MUN optimal untuk kawanan sapi adalah sebesar 12-17 mg/dL (Hwang et
al.,| 2000). Menurut Nourozi ef al., (2010) sapi dengan kadar MUN diatas 18mg dL memiliki
fer&ilitas lebih rendah (10%) daripada sapi dengan nilaiMUN dibawah 12mg dL. Pakan pada sapi
digpnakan untuk hidup pokok juga untuk berproduksi meliputi reproduksi dan laktasi (NRC,
20Q1). Nutrisi digunakan sebagai sumber energi pada sapi. Ketidakseimbangan energi pada sapi
laktasi dapat menurunkan tingkat kebuntingan. Sapi laktasi dengan BCS bagus, dapat mengurangi
asupan pakan, dan keseimbangan energi lebih baik, sehingga tersedia energi yang cukup untuk
bergproduksi (Pryce, 2004).

Manajemen pakan merupakan salah satu faktor untuk memperbaiki sistem reproduksi pada
sapy perah (Nourozi ef al, 2010).Pakan harus mengandung semua nutrien yang dibutuhkan oleh
tubph ternak, namun tetap dalam jumlah yang seimbang. Nutrien yang dibutuhkan oleh ternak
antara lain karbohidrat, lemak, protein, vitamin, air dan unsur anorganik serta mineral (Sunarso
dar| Christianto, 2009). Pemberian pakan protein yang tinggi dapat menstimulasi produksi susu
dan mempengaruhi fertilitas dari ternak tersebut yaitu meningkatnya day open, service per
coriception (s/c),calving interval dan menurunnya conception rate.

Tingginya pakan protein dapat meningkatkan kadar urea dalam darah (BUN :blood urea
nitnogen) dan urea dalam susu (MUN : milk urea nitrogen).Urea merupakan hasil metabolisme

profein, yang dihasilkan dari detoksifikasi amonia rumen oleh hati. Kemudian didistribusikan oleh
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nbuluh darah dan berdifusi secara pasif dalam organ-organ dan cairan dalam tubuh. Maka tidak
ikit dalam sebuah peternakan sapi yang berskala besar menggunakan susu untuk mengukur
Jar MUN (milk urea nitrogen) sebagai indikator monitoring dalam membantu penggunaan
iensi  protein dalam pakan (Arunivipas, 2004).Kadar BUN sangatlah berkorelasi dan
banding lurus dengan kadar MUN (Melendez et al, 2000).

Roadmap penelitian yang sudah dilaksanakan dan hubungannya dengan penelitian yang

pncanakan dalam proposal ini dapat dilihat pada Gambar 1.




Korelasi kadar MUN,
produksi susu dan efisiensi
reproduksi sapi perah di
wilayah KUD Tani Wilis
Kec Sendang Kab
Tulungagung (2016)

§ Tahun pertama (2018):

Korelasi antara kadar blood urea nitrogen
(BUN) dengan kadar hormon reproduksi
(progesteron, estrogen, IGF1), prolactin,
albumin, glukosa dan kholesterol dalam serum
serta berat jenis dan kadar lemak susu, pada
sapi perah dengan produksi susu tinggi namun
fertilitas rendah (P1) dibandingkan dengan sapi
perah dengan produksi susu standar namun
fertilitas tinggi, beranak setahun sekali (P2)

Identifikasi kinerja MUN,
produksi susu dan
efisiensi reproduksi sapi
perah di wilayah
Kemitraan PT Greenfield
di Dusun Precet, Desa
Sumber suko, Kecamatan
Wagir, Kabupaten Malang
(2017)

Tahun kedua (2019):
1. Korelasi antara komposisi kadar air, abu,
serat kasar, protein kasar, lemak kasar,
fosfor, kalsium, dan bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN) dalam pakan dan feses,
pada sapi perah P1 dibandingkan P2.
korelasi, regresi dan analisis jalur antara
komposisi kuantitas dan kualitas pakan
vang tepat untuk menghasilkan poduksi
susu yang optimal dan induk sapi perah
menghasilkan satu anak setiap tahun

(B

Tahun ketiga (2020):

Formula pakan berdasarkan penelitian Tahun
pertama dan Tahun kedua yang sesuai dengan
kebutuhan untuk produktivitas susu tinggi

| dengan efisiensi reproduksi dengan beranak

setiap tahun

Luaran (tahun ketiga):
Formula pakan untuk meningkatkan
produktivitas susu dan efisiensi reproduksi
dengan beranak setiap tahun

Keterangan :

Riset yang sudah dikerjakan

Riset yang direncanakan

Gambar 1. Roadmap Penelitian Rekayasa Pakan Pengendali Blood Urea Nitrogen untuk

Optimalisasi Produksi Susu Sapi Perah dan Kelahiran Anak Tiap Tahun



Dalam suatu penelitian kadar urea dalam plasma atau susu >18 mg d/L. dapat menurunkan
conception rate (Nourozi et al, 2010; Butler e/ al, 1996; Ferguson et al, 1993). Tingginya kadar
ureh nitrogen yang mempunyai efek negatif pada fertilitas dapat dijelaskan dari beberapa
mekanisme. Pakan protein yang tinggi dapat menyebabkan meningkatnya kadar urea dalam uterus
sehjngga menurunkan pH uterus pada fase luteal dan tidak dalam fase estrus (Elrod dan Butler,
1993) dan menurunkan konsentrasi P, Mg, K pada fase luteal. Hal ini dapat mempengaruhi
perkembangan dan daya hidup embrio, dikarenakan pada fase luteal (h+7) implantasi dan
plasentasi belum terbentuk, sehingga bergantung pada sekresi uterus sebagai nutrisi (Rhoads ez al,
2004). Konsentrasi urea nitrogen juga mémpengaruhi hormon reproduksi

Secara skematis Kerangka Konseptual Penelitian berdasarkan referensi yang tersedia adalah

sebpgaimana Gambar 2.




Produksi susu tinggi

Pakan protein Tinggi
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—> : Mempengaruhi : Menghambat ! 1: Variabel yang diamati

Gambar 2, Kerangka Konseptual Penelitian Rekayasa Pakan Pengendali Milk Urea
Nitrogenuntuk Optimalisasi Produksi Susu Sapi Perah dan Kelahiran Anak Tiap.

Tahun
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Dalam penelitian Jordan et al,.(1979) yang dikutip Arunivipas (2004) menyebutkan bahwa

tiliginya pakan protein dan urea nitrogen dapat menghasilkan korpus luteum yang lunak dan

ah pecah, sehingga menurunkan kadar progesteron dan menurunkan binding luteinizing

hogmon (LH). Menurunnya kadar LH dapat menyebabkan turunnya kadar progesterone. Dalam

review Royet al. (2011) juga menyebutkan bahwa efek negatif dari urea nitrogen yaitu

mehurunkan hormon insulin. Yang mana hormon insulin sangat berpengaruh terhadap proses

steroidogenesis yaitu pada aktifitas aromatase P450 dan mempengaruhi sekresi estradiol (E2)

(Saftori ef al, 2013).

Menurunnya kadar progesterone -dalam serum darah berhubungan dengan menurunnya

korjsentrasi insuline-like growth factor-1 (IGF-1), dikarenakan IGF-1 merupakan stimulator

produksi progesterone oleh sel luteal. Selain itu, IGF-1 berpengaruh dalam proses perkembangan

folikel dan differensiasi. Menurunnya kadar IGF-1 dapat mengubah produksi estradiol pada

ovarium, hal ini dapat mempengaruhi tingkah laku selama estrus (Spicer, 1990). Selain itu, pakan

tinggi protein juga meningkatkan kadar Zn pada uterus, yang mana dapat menurunkan kapasitas

bindling progesterone pada receptor. Progesterone sangat penting dalam mempengaruhi perjalanan

emb

rio dari tuba falopii menuju uterus, sekresi uterine fluid oleh endometrium, dan menjaga

kebLntingan tetap kondusif{Habib er al, 1980; Arunivipas,2004).
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

uan Penelitian

Tjyjuan Umum :

Mehemukan rumusan kuantitas dan kualitas pakan yang tepat untuk menghasilkan poduksi susu

Tuj

yarlg optimal dan induk sapi perah menghasilkan satu anak setiap tahun.

uan Khusus:

1.

Menemukan korelasi antara kadarblood wurea nitrogen (BUN) dengan kadar hormon
reproduksi (progesteron, estrogen, IGF-1), albumin, glukosa, prolactin dan kholesterol
dalam serum.

Menemukan perbandingan komposisi kadar air, kadar abu, kadar serat kasar, kadar

- protein kasar, kadar lemak kasar, kadar fosfor, kadar kalsium, dan bahan ekstrak tanpa

nitrogen (BETN) dalam pakan dan feses, pada sapi perah dengan produksi susu tinggi
namun fertilitas rendah dibandingkan dengan sapi perah dengan produksi susu standar
namun fertilitas tinggi, beranak setahun sekali.

Menemukan korelasi, regresi dan analisis jalur antara komposisi kuantitas dan kualitas
pakan yang tepat untuk menghasilkan poduksi susu yang optimal dan induk sapi perah
menghasilkan satu anak setiap tahun.

Membuat formula pakan dengan kuantitas dan kualitas protein standard serta tinggi energi

dapat meningkatkan produktivitas susu dan efisiensi reproduksi dengan beranak setiap

tahun.
f‘mﬂ—h_.__

ll}.lr



Ur%ensi Penelitian

Manfaat keilmuan

Menemukan pemahaman baru bahwa pemberian pakan pada sapi perah harus memperhatikan
aspek homeostasis (berkeseimbangan) dengan mengatur pemberian pakan agar produksi susu tetap
optimal dan sapi perah induk beranak sekali dalam setahun.

Magnfaat praktis:

Pemerintah/KUD/Peternak dapat menerapkan formula pemberian pakan berdasarkan hasil

pewelitian ini untuk produksi susu optimal dan sapi perah induk beranak sekali dalam setahun.
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BAB4.METODE PENELITIAN SURABA Y,

4.1, Jenis Penelitian :

pPoy
Sul

m

o

Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan acak kelompok, menggunakan
ulasi sapi perah milik Kemitraan PT Greenficlds Indonesia, di Dusun Precet, Desa Sumber
0, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok masing-

sing sepuluh ekor induk sapi perah produktif, yaitu kelompok pertama sapi perah dengan

kriteria produksi susu tinggi namun efisiensi reproduksinya rendah, dan kelompok kedua sapi

per|
Dat
(re:

mas

4.2

ah dengan produksi standar namun efisiensi reproduksi baik, yaitu beranak satu tahun sekali.
a untuk melakukan pengelompokan didasarkan pada studi pendahuluan pada catatan
rording) produksi (hasil pemerahan pagi dan sore), serta catatan efisiensi reproduksi masing-

sing sapi perah (service per conception, day open, dan calving interval).

Tahap Penelitian adalah :

Penelitian ini direncanakan tiga tahun, yaitu tahun 2018-2020. Luaran penelitian Tahun

Perfama (2018) adalah ditemukan korelasi antara komposisi serum berdasarkan siklus birahi

terhadap produktivitas susu, dan efisiensi reproduksi. Luaran penelitian Tahun Kedua (2019)

ada

ah ditemukan suatu pemodelan matematis berdasarkan hasil penelitian Tahun Pertama,

ditambah data komposisi pakan dan feses, terhadap produktivitas susu, dan efisiensi reproduksi

(penelitian Tahun Kedua). Luaran penelitian Tahun Ketiga (2020) adalah ditemukannya formula

paki

dap

an yang sudah teruji secara eksperimental yang dapat mengendalikan BUN agar sapi perah

at menghasilkan susu secara maksimum sesuai dengan kapasitasnya, dan mampu beranak

sekgli dalam satu tahun.Kerangka operasional penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.




POPULASI SAPI PERAH
Dusun Precet, Desa Sumber Suko,
Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang

v

Yy

. 2

Produksi < 12 liter/hari
Calving Interval < 365 hari

Produksi 12-20 liter/hari
Calving Interval 365-450 hari

Produksi >20 liter/hari
Calving Interval 450 hari

TAHUN PERTAMA
Pemeriksaan Serum dan Susu v
o 22 | TAHUN KEDUA
p Pemeriksaan pakan dan feses,
-Progesteron kadar: v
:fg‘;‘;ge“ -aff TAHUN KETIGA :
-Prolactin -abu, - Formulasi pakan berdasarkan
-Kholesterol -serat kasar, hasil penelitian Tahun Pertama
-Albumin -protein kasar, dan Tahun Kedua
-Glukosa -?emfak kasar, - Penelitian eksperimental
-Berat jenis susu _k(:j o d
Kadar lemak susu | oonm, can .
-bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN)
LUARAN
Rumus rekayasa pakan untuk
optimalisasi produksi - -
susu dan jarak antar LUARAN )
beranak yang Rumus regresi ko.mponeu gakan
menguntunekan peternak .untuk optimalisasi produksi susu
guntungkan p dan jarak antar beranak yang
menguntungkan peternak \ 4
LUARAN
Formula pakan Sapi Perah teruji :
- Produksi susu optimal

- Beranak sekali setahun
(Calving interval satu)

Gambar 3. Kerangka Operasional Penelitian Rekayasa Pakan Pengendali Milk Urea Nitrogen untuk
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leb

me

Tanda-tanda birahi meliputi tampak mukosa vagina berwarna merah, vulva bengkak dan
th hangat, keluar variab jernih dari vulva, dan muncul perilaku birahi yaitu lebih sering bersuara

enguh dan menaiki sapi betina yang lain (standing heat). Pengamatan siklus birahi dilakukan

selama dua siklus, selanjutnya sampel diambil pada saat birahi HO, H+7 (tujuh hari setelah birahi),

dar
IGH
Per

sik

Daj

H+22 (22 hari setelah birahi). Sampel serum dan susu diperiksa kadar Progesteron, Estrogen,
"1, BUN (blood urea nitrogen), albumin, glukosa dan kolesterol. Luaran penelitian Tahun
tama adalah ditemukan konfirmasi korelasional antara komposisi serum dan susu berdasarkan
us birahi terhadap produktivitas susu, dan efisiensi reproduksi.

Pexigambilan darah dilakukan dengan alat suntik disposable 10 ml melalui vena jugularis.

rah yang diperoleh dimasukkan dalam tabung reaksi 15 ml, kemudian diletakkan dalam posisi

miging 30° agar serum keluar. Koleksi sejumlah tabung reaksi yang sudah terkumpul selanjutnya

unt
me

uku

dibflwa ke Laboratorium Kebidanan Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

hk disentrifugasi dengan kecepatan 1.200 rpm (revolution per minute) selama 10 hingga 12
nit. Masing-masing sampel serum yang diperoleh dibagi menjadi enam tabung eppendorf

ran 1,5 ml untuk pemeriksaan kadar prolactin, estrogen, IGF1, BUN (blood urea nitrogen),

albiimin, glukosa dan kolesterol.

Lati

Un

Peneraan kadar progesterone, estrogen, dan IGF-1 dilakukan dengan metode Elisa di Sub
oratorium Endokrinologi, Laboratorium Kebidanan Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan

versitas Airlangga. Peneraan kadar BUN, albumin, prolaktin, glukosa dan cholesterol

dilgkukan di Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda)Surabaya Propinsi Jawa Timur.

pag

alat

Sampel susu dilakukan bersamaan dengan pengukuran volume produksi susu pemerahan
i dan sore masing-masing sapi perah penelitian. Pengukuran berat jenis susu dilakukan dengan

laktodensi meter, sedangkan pengukuran kadar lemak susu dengan metode Gerber.

15




Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel susu masing-masing sapi diambil enam tabung
eppendorf ukuran 1,5 ml untuk pemeriksaan kadar prolaktin, estrogen, IGF-1, BUN (blood urea

nitrogen), albumin, glukosa.

4.3. Analisis Data Statistik
Analisis variable dilakukan dengan uji t berpasangan, dilanjutkan analisis korelasi, regresi
dan| analisis jalur untuk mengetahui saling keterkaitan/keeratan antar variabel.
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
5.1/ HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini adalah data hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1- Tabel
10 dan gambar berupa kurva dari persamaan regresi yang disajikan pada Gambar 4 — Gambar 18.

Tabel 1. Rata-rata dan SD Kadar BUN, Glukosa, Albumin dan Kolesterol Berdasarkan Kadar

BUN dan Status Kebuntingan
KriteriaSampel BUN Glukosa Albumin Kolesterol
Bunting, BUN< (n=8) 13,50°+2,27 16,75+7,92 3,26+0,13 | 135,50+29 74

Tidak Bunting, BUN< (n=9) | 13,17°1,70 14,00+£6,69 3,10+0,36 | 148,67+28,64
Tidak Bunting, BUN> (n=7) | 20,07":1,90 23,43£11,09 3,43+0,13 | 193,86+30,22

Tabel 2. Rata-rata dan SD Kadar BUN dan Kadar Estrogen Berdasarkan Kadar BUN dan Status
Kebuntingan pada Saat Birahi (HO), H7 dan H22 Setelah Birahi

iy s Kadar Estrogen
KriteriaSampel BUN 0 7 o
Bynting, BUN< (n=8) 13,50°+2.27 | 82,83£11,50 | 48,19+8,69 42,85+10,42

Tidak Bunting, BUN< (n=9) | 13,17°+1,70 | 84,16+13,19 | 4927+399 60,13+15,65
Tidak Bunting, BUN> (n=7) | 20,07°:1,90 | 70,62+7,29 43,93+5,31 52,69+13,84

Tabel 3. Rata-rata dan SD Kadar BUN dan Kadar Progesteron Berdasarkan Kadar BUN dan
Status Kebuntingan pada Saat Birahi (H0), H7 dan H22 Setelah Birahi

- Kadar Progesteron ]
KriteriaSampel BUN 1o 7 58
Bunting, BUN< (n=8) 13,50°+2,27 1,93+1,08 8,16+6,14 17,25+10,06
Tidak Bunting, BUN< 13,17%£1,70 1,91+1,31 11,40+7,76 6,28+6,65
(n=9)

Tidak Bunting, BUN> 20,07°:1,90 2,89+1,29 12,34+7,69 9,76+8,15
(n-7)

Tabel 4. Rata-rata dan SD Kadar BUN dan Kadar IGF-1 Berdasarkan Kadar BUN dan Status
Kebuntingan pada Saat Birahi (H0), H7 dan H22 Setelah Birahi

o Kadar IGF1
KiriteriaSampel BUN o 7 Z5D)
Bunting, BUN< (n=8) 13,50°+2.27 | 238,35+56,90 | 229,96+50,66 | 226,57+41.47
Tidak Bunting, BUN< 13,17°:1,70 | 212,71£7,70 | 218,36+13,97 | 215,66+9,80
(n1=9) — | ,
Tidak Bunting, BUN> 20,07°:1,90 | 216,91+829 | 214,54+7.29 | 212,26+4,75
(ni=7) _—

MIiLrg
! PERPUST A K o 0:

17 ;WI'M AT

.UlAlA"




Takel 5. Rata-rata dan SD Kadar BUN dan Kadar Prolaktin Berdasarkan Kadar BUN dan Status

Kebuntingan pada Saat Birahi (H0), H7 dan H22 Setelah Birahi

KJ;iteriaSampel

Kadar Prolaktin

BUN o

H7

H22

Buynting, BUN< (n=8)

13,50°42,27 | 320,92+7,38

320,56+6,12 | 318,60+11,96

Tiglak Bunting, BUN< (n=9)

13,17°¢£1,70 | 326,64+14,10

331,65+33,13 | 321,11+13,73

Tigak Bunting, BUN> (n=7)

20,07°+1,90 | 323,11+9,66

323,63+12,70 [ 31541+9,14

Tallel 6. Persamaan Regresi dan Tingkat KeeratanAntaraKadarBUN BerdasarkanPredictorKadar

Glukosa, Albumin dan Cholesterol darah

Prediktor Persamaan Regresi

Tingkat Keeratan

Glukosa y=5,98+0,91x-0,02x*

.1 0,54

Albumin y=0,16+2,25x-0,74x*

0,75

CHolesterol | y=1,18+0,12x-0,0002x

0,78

Ketkrangan:
‘y: kadar BUN

x: kadarGlukosa/Albumim/Cholesterol

§ =4.12664516
r=0.54317851

%

PO Tl I U S T Y O I O |

o.\

7.2

T T T T T T T
143 21.5

7
28.6

Kadar Glukosa darah {(mg/dL)

¥ T T T T
35.8 42.9

Gambar 4. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratan Antara KadarBUN Berdasarkan

Predictor Kadar Glukosa.
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S = 3.24468236
r=0.75113327

t)
[

0‘00 -1 T T T T T T T T ¥ T ] T T T Y ) T T T T T T
0.0 0.7 13 20 26 3.3 40

Kadar Albumin darah (mg/dL)

Gambar 5. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratan Antara KadarBUN Berdasarkan
Predictor Kadar Albumin.

§ =3.09667560
r=0.77654878

(Y

t)

) Ll L | B L ) 1 \J L T 1 L]

V
2228 267.3

o .Qo T T T T T T T Y T
0.0 445 8941 133.6 178.2

Kadar kholesterol darah (mg/dL)

Gajmbar 6. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratan Antara KadarBUN Berdasarkan
Predictor Kadar Cholesterol.
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Tabel 7. Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara KadarEstrogenpada saat Birahi (HO),
hari ke-7 (H7) dan hari ke-22 (H22) setelah birahi Berdasarkan Predictor kadar BUN

Prediktor Persamaanregresi Tingkat Keeratan
Estrogen HO | y=0,46+7,44x+0,26x* 0,49
Estrogen H7 | y=6,11+6,78x+0,20x* 0,71
Estrogen H22 | y=0,39+0,79x+0,02x> 0,49
§=210902026
r=0.489345

L] L T L] T L} L} L L] | ] L) Ll L) 1] L] L) L] L v L
0.0 4.3 8.6 129 172 215 258

Kadar BUN

Gambar 7. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara KadarEstrogenpada saat Birahi
(HO) Berdasarkan Predictor kadar BUN.
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Kadar BUN

mbar 8. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara KadarEstrogenhari ke-7 (H7)
setelah birahi Berdasarkan Predictor kadar BUN.

$=2031053069

1=0.8531528
§
¥
I
i

ow 1 ¥ T T T T LB | T 1 T ] T T T T T
0.0 43 8.6 129 172 215 258
Kadar BUN
Gambar 9. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara KadarEstrogenhan ke-22

(H22) setelah birahi Berdasarkan Predictor kadar BUN.
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Tabel 8. Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara KadarProgesteronpadasaat Birahi (HO),

hari ke-7 (H7) dan hari ke-22 (H22) setelah Birahi Berdasarkan Predictor kadar BUN

Kadar BUN

Prediktor Persamaanregresi Tingkat Keeratan
Prpgesteron HO | y=0,25+1,01 x+0,04x* 0,25
Prpgesteron H7 | y=1,12+1,15x+0,04x> 0,23
Prbgesteron H22 | y=4,60+26,96x+0,79x> 0,20
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Gambar 10. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara Kadar Progesteron pada saat

Birahi (HO) Berdasarkan Predictor kadar BUN.
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Gambar 11. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara Kadar Progesteron pada hari
ke-7 (H7) setelah Birahi Berdasarkan Predictor kadar BUN.

$29.16520158
r=0.20523902
'5‘5-‘1 J
] @
] ©
o - ® e
&
‘I:' :
::z': \6-56 E ®
; °
o
W i ® ® ‘\\
% ] °e e® © ®
] ) ® © -]
b L
0.@ T ¥ L3 l L 1 L] ' 1] L) 1 ) | L] ¥ L ' L] L] l L | T Ll
0.0 43 8.6 129 172 215 258
Kadar BUN

Gambar 12. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara Kadar Progesteron pada hari
ke-22(H22) setelah Birahi Berdasarkan Predictor kadar BUN
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Gatnbar 14. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara Kadar IGF-1 pada hari ke-7
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mbar 15. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara Kadar Progesteron pada hari

ke-22 (H22) setelah Birahi Berdasarkan Predictor kadar BUN
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Tabel 9. Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara Kadar IGF-1 padasaat Birahi (HO), hari
ke-7 (H7) dan hari ke-22 (H22) setelah Birahi Berdasarkan Predictor Kadar BUN

Prediktor Persamaanregresi Tingkat Keeratan
IGF1 HO y=11,55+26,36x+0,79x* 0,81
IGF1 H7 y=9,07+2630x+0,78x 0,81
IGF1 H22 y=20,69+5,17x+012x* 0,86
$=3419026400
r=0.80820945
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Gambar 13. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara Kadar IGF-1 pada saat Birahi
(HO) Berdasarkan Predictor kadar BUN
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Tabel 10. Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantarakadar hormone Prolaktin (PRL)

padasaat Birahi (HO), hari ke-7 (H7) dan hari ke-22 (H22) setelah Birahi Berdasarkan

Predictor kadar BUN
Prediktor Persamaan Regresi Tingkat Keeratan
PRL HO y=23,51+38,00x+1,14x% 0,94
PRL H7 y=27,54+38 44x+1,18x> 0,90
PRL H22 y=19,09+38,10x+1,15x* 0,95
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Gambar 16. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara Kadar Prolaktin pada saat

Birahi (HO) Berdasarkan Predictor kadar BUN
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GalLbar 17. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara Kadar Prolaktin pada hari ke-
7 (H7) setelah Birahi Berdasarkan Predictor kadar BUN

§ =20.76394204
r=0.95173253

PRL D&22 § )
RRL-D+22-{ngimi)

09“ L] L] L] 1 L] L] LJ ] L] L) L] )
0.0 4.3 86 129

BUN (mg/dL)

Gampbar 18. Kurva Persamaan Regresi dan Tingkat Keeratanantara Kadar Prolaktin pada hari ke-
22 (H22) setelah Birahi Berdasarkan Predictor kadar BUN
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana tahapan penelitian berikutnya adalah :

1.

Publikasi Jurnal Nasional Terakreditasi dan / Jurnal Internasional Terindeks Sqopus
(Traqi Journal (Q4))

Melakukan analisis komposisi pakan sapi perah penelitian keterkaitannya dengan
produksi susu dan Calving Interval atau jarak antar beranak (pada peneltian tahap ke 2).
Membuat formulasi pakan (penelitian tahap ke 3), berdasarkan hasil penelitian tahap ke
1 dan ke 2 untuk mencapai target/manfaat penelitian yaitu sapi perah yang mempunyai

produksi susu tinggi dan dapat menghasilkan satu anak (pedet) tiap tahun.
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KESIMPULAN :

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Sapi perah yang memiliki kadar BUN > 18 mg/dl semua tidak bunting dengan kadar IGF-
1 rendah.

2. Sapi perah yang memiliki kadar BUN rendah dan dalam keadaan bunting memiliki kadar
IGF-1 lebih tinggi, dan rendah pada sapi yang tidak bunting.

3. Hormon IGF-1 kadarnya tinggi pada sapi perah yang bunting, namun rendah pada yang
tidak bunting.

4. Sapi perah yang tidak bunting kadar BUN berbeda nyata dengan sapi perah yang bunting
(p< 0,05) tapi IGF-1 relatif sama (pada HO; H+7 dan H+22).

5. Sapi perah yang tidak bunting kadar BUN berbeda nyata dengan sapi perah bunting
(p<0.05), tetapi Estrogen tidak berbeda nyata antara sapi perah bunting dengan sapi perah
tidak bunting dengan kadar BUN yang rendah (p>0.05).

6. Sapi perah yang tidak bunting kadar BUN berbeda nyata dengan sapi perah bunting (p<
0,05), dengan Progesteron yang tinggi pada sapi bunting (H+22) dan berbeda nyata
dengan yang tidak bunting (p<0.05).

SARAN :

Diperlukan dana untuk penelitian lebih lanjut untuk meneliti persentase konsentrat dalam

pakan yang dapat menghasilkan sapi dengan produksi susu tinggi dan reproduksi baik

(menghasilkan satu pedet dalam satu tahun). Sehingga dapat dibuat Formulasi pakan :

Konsentrat dalam pakan berkorelasi positif dengan produksi susu dan kadar BUN,

sedangkan BUN berkorelasi positif dengan hormon-hormon reproduksi dan produksi susu.
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hpiran 1. Dokumentasi penelitian

Sapi Friesian Holstein(FH)

Koleksi sampel darah melalui vena coccygealis
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Darah dikoleksi dalam tabung venoject

Sentrifugasi sampel darah pada 2000 rpm selama 20 menit
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Ab

ract

Thig study was conducted to detect BUN based on Services per Conception (S/C), milk production,
forage to concentrate (F/C) ratio, and to evaluate estrogen concentrations based on BUN and
pregnancy on dairy cows. Blood sampling for estrogen measurements was performed three times

att

day of AI (DO0), seven days after Al (D+7) and 22 days after AI (D+22). A total of 18 dairy

cows$ were randomly selected from the total population and grouped according to S/C, milk yield,

F/C
and

ratio, BUN and pregnancy. The lowest mean of BUN was found in groups with high milk yield
S/C, but not significantly different (p>0.05). The means of BUN based on F/C ratio showed

significant difference (p<0.05) result. In the F/C ratio below the mean, there were high and low
BUN concentration results.The estrogen concentration based on BUN and pregnancy on D0 and
D+7| were not significantly different (p>0.05) in each group, with a lower value in the group of
non-pregnant cows with high BUN. While in D+22, the concentration of estrogen in the group of
preghant cows with low BUN and in the group of non-pregnant cows with high BUN were lower
than [those of the group of non-pregnant cows with low BUN (p<0.05), and in D+22, the group of
non-pregnant cows with high BUN showed a lower estrogen than the group of pregnant cows with

low

BUN (p>0.05).These findings suggested that S/C and milk yield didnot affect BUN

concgntrations, whereas feed was able to influence BUN concentrations, but non-feeding factors
should be considered as well.These results indicated that increased BUN concentration reduced

the palue of CR, with concentrations of BUN >18 mg/dL resulted in lower estrogen
concentrations.
Key words : Services per Conception (S/C), Milk yield, BUN, Estrogen, Conception rate.

INTRODUCTION

The success of a dairy farm is determined by one of the factors of feed management. Feeding

should contain the nutrient required by the cattle body, with sufficient quantity and quality for

surv

ival and reproduction.Nutrients needed by cattle include carbohydrates, fats, proteins,
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mins, water, minerals and inorganic elements. The amount of balanced and adequate feed as

negded will result in optimal production and reproductive efficiency. The most needed nutrient to
enljance milk production is protein, so that by increasing protein concentration in the diet of
lactating dairy cows can often increase milk production (Tyasi et al., 2015).High milk yield dairy
indicated a decline in fertility, extended days open (DO) and calving intervals (CI),
multiplied services per conception (S/C) and decreased conception rate (CR) (Arunivipas, 2004;
Moharrery, 2006).

Increased protein concentration in the diet resulted an increased concentration of urea
nitrpgen in the body. Urea is a metabolite of dietary protein that is resulted from detoxification of
ammonia by the liver. Urea distributed through the vascular system and diffused passively
thrqughout body fluids, contains BUN (dlood urea nitrogen)and MUN (milk urea nitrogen). MUN
congentrations is highly correlated with BUN concentrations (Melendez ef al., 2000).The negative
effect of increased urea nitrogen concentrations on fertility in dairy cattle has been widely reported,
such as change pH of uterine fluid, mineral imbalances in uterine environment and hormonal
imbalance, that caused reproductive impairment (Roy ef al., 2011). The aims of this study was to
detect blood urea nitrogen (BUN), serum estrogen and conception rate (CR) with fertility and milk

yield criteria in dairy cattle.

MATERIALS AND METHODS

Data and Sample Collection

Smallholder dairy farms in Wagir, Malang, East Java, Indonesia has a total population of +
1000 lactating dairy cows.Out of them, one hundred cows were selected randomly based on the
dairy cow type [HolsteinFriesian (HF)}, milk yield, age, parity, health condition and measured
BCY (1-9 scale). Fifty cows were further selected based on reproductive efficiency data[services
per gonception (S/C), calving interval (CI), days open (DO)] record of cows and the quantity of
feed|(forage and concentrate). These 50 cows were then were grouped into three, based on S/C
and milk yield criteria, (S/C 1-2, milk yield <17 L/day), (S/C 3-4, milk yield 17- 21 L/day) and
(S/Cjz 5, milk yield >21 L/day). Milk yield ranges were calculated from<(means — SD); between
(means — SD) and (means + SD), and > (means + SD), while S/C were devided suitably. From the

50 cqws, 18 cows fit the three groups criteria (6 cows each)
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Blood samples were taken through the coccigea vein (5 mL each cow).Blood sample for
estrpgen measurement was taken three times, which was at the day of Al (D0), seven days after
Al {D+7), 22 days after Al (D+22) and blood sampling for BUN measurement was performed

once. Two hours after collection, blood samples were centrifuged at 2000 rpm for 10 minutes.

was separated and stored (-20°C). Pregnancy detection were performed 3 months after Al,
through rectal palpation. After all data were obtained, regrouping was done to determine
differences in the concentration of BUN and CR based on the F/C ratio, and the concentration of
(<18 mg/dL; >18 mg/dL) and pregnancy on parameter estrogen concentrations.
Measurement of BUN and Estrogen

BUN was measured using Berthelot method by Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Surdbaya, while estrogen was measured by ELISA (DRG instrument GmbH, Germany) at the
Laboratory of Endocrinology, Department of Veterinary Reproduction, Faculty of Veterinary

icine, Universitas Airlangga Surabaya.

Statjstical Analysis

Analysis was performed to identify the homogenity based on age, parity, milk yield and BCS
parameters. Similarly, the homogenity of sample data of 18 cows which was further explored from
50 cpws was conducted based on reproductive efficiency and feed. Statistical analyses were
performed with One Way ANOVA and Independent-Samples T Test (p <0.05), using SPSS 23.0

progtam.

RESULTS AND DISCUSSION
Data collection of 100 dairy cows from a population of approximately 1000 lactating dairy

cows|in Wagir, Malang, East Java, Indonesia, showed range of age 3-8 years, parity 2-5, BCS 4-7
and rpilk yield 8-29 L/day. Then, 50 out of the 100 cows were surveyed and found to have S/C, CI
and IDO respectively 1-8 times, 338-697 days and 37-98 days range with a mean of 4.12 + 0.31
times, 454.31 £ 12.9 days and 66.12 + 2.53 days, and the range of age, parity, BCS and milk yield
were frespectively 3-7 years, 2-5,4-7 and 10-29 L/day,with a mean of 3.94 + 0.36 years, 2.22 £ 0.3,
5.11 & 0.28 and 19.17 L/day respectively. Range of forage and concentrate quantity was 20-70
kg/day and 5-16 kg/day respectively, with a mean of 35.1 + 1.19 kg/day and 10.26 + 0.39
kg/daly. Then 18 dairy cows were selected from 50 cows by groups which means of milk yield, S/C,
quantjty of forage and concentrate were 19.17 + 2.17 L/day, 3.89 + 0.83, 34.44 + 0.66 kg/day and
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10.4

S/C

S/IC

7 + 1.33 kg/day. Based on the results, it can be said that the number of cows per group can

repllesent the number of dairy cow population at the study site.

, Milk Yield and BUN
In comparison between each group, the mean of S/C and milk yield of dairy cows group with
> 5, milk yield >21 L/day was the highest. Statistically the mean of S/C and milk yield in each

gro

p was significantly different (p<0.05). In this study, the lowest value of BUN concentration

wasl|found in the high milk yield high S/C group, because there was a negative relationship between

ureq nitrogen concentration and milk production (Stoop et al., 2007). However, it was not

statistically significant (p>0.05) (Table 1).The concentration of urea nitrogen is not directly related

to

prote

ilk production and wasnot much affected by lactation period, but related to the balance of
ein feeding (Sosa ef al., 2010; Mucha and Strandberg, 201 1;Henao-velésquez ef al., 2014;).

Congentrations of urea nitrogen are influenced by dietary crude protein concentration and intake,

and

could therefore be used as a biomarker of the efficiency of N utilization for milk production

in thating cows (Huhtanen et al., 2015).
Tab

e 1. Milk yield, S/C, BUN (mg/dL), DO, S/C, CI and CR based on quantity of concentrate.
Concentrate Concentrate Grand Mean
<10.63 kg/d >10.63 kg/d

Consentrate (kg/d) 9.50+ 1.41* 11.50+1.31° 10.63 + 0.69
Milk vield (L/d) 13.50+ 0.62° 25.17 £ 1.19° 19.00+ 1.23
BUN (mg/dL) 15.61+ 1.43* 15.67 £ 1.29* 15.64 + 1.62
% BUN> 18 mg/dL | 44.44% (4/9)* | 22.22% (2/9)* | 33.33% (6/18)
DO 61.33+5.87* 64.67+4.86* 63.95+3.74
S/C 1.67+0.21® 6.33 + 0.21° 3.74 +0.49
CI 407.33+21.32% | 444.33+£34.60°% | 422.05+20.04
CR 33.33% (2/6)* | 33.33% (2/6)* | 33.33% (6/18)

Different superscripts(*?) on the same row show significant differences (p<0.05).

The concentration of urea nitrogen (in urine, blood and milk) will increase, if the quantity of

prot¢in feed given (rumen degradable protein and rumen undegradable protein) was high and has

a cryde protein>19% (Nourozi ef al., 2010; Roy ef al., 2011),with a decrease in the efficiency of

N ut{lization, thus increasing the excretion of nitrogen (N)(Huhtanen and Hristov, 2009; Broderick
et al| 2015; Hristov ef al., 2016; Réisinen, 2016). Protein feed can be obtained from the feeding

of cqncentrates. The highest average of F/C ratio was found in the group with low milk yield (<17

L/day) (p <0.05).This was because the ratio of the quantity of concentrate is much smaller than the
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quahtity of forage, so the protein nutrient is not enough to increase milk yield. The ratio of forages

to cpncentrates that can increased the production and concentration of milk protein of dairy cows

in eprly lactation was 60:40 (Widyobroto er al., 2016).While based on the mean of concentrate
feeding, the highest milk yield was in the group of cows with milk yield >21 L/day and the lowest
was| in the group of cows with milk yield<17 L/day (p<0.05). It indicated that concentrate
supplementation may increase milk production (Schobitz et al., 2013).Thus, the lactating cows in
this-{group may have a balance of feed management and efficient utilization of N for milk
production, without increasing the concentration of urea nitrogen, because a balanced feeding for
lactdting cows showed an average of BUN concentration 14-16 mg/dL. (Hammond, 2013).

S/C can be affected by the high concentration of BUN (Arunivipas, 2004; Moharrery, 2006;
Noufozi et al., 2010; Roy et al., 2011; Noordhuizen, 2012), but no significant difference (p>0.05)
between S/C and BUN concentrations was found in this study. Yoon ef al. (2004) also reported
that there was no effect of nitrogen urea concentration on frequency of artificial insemination. The

high|S/C (repeat breeders) was not only influenced by BUN but also by fertilization failure and

embfyonic mortality caused by many factors, among others artificial insemination, environment,
ovulatory failure, genetics and uterine infection. Therefore,the conception rates in each milk yield -
and $/C based group also showed no significant difference (p>0.05) (Hafez, 2000). Furthermore,
regrduping was performed based on F/C ratio and BUN concentrations, each greater and less than

the grand mean of CR.

BUN, Conception Rate and F/C ratio

The mean of forage to concentrate (F/C) ratio and BUN (fromgrand mean) in this research
were|3.52 and 15.64 mg/dL. Then the cows were grouped into: <3.52; >15.64 mg/dL, <3.52;
<15.44 mg/dL, >3.52; >15.64 mg/dL and >3.52; <15,64 mg/dL, with mean result of BUN
concgntration showed significant difference (p>0.05). The quantities of forage and concentrates in
the FIC ratio >3.52 group was lower than that of the F/C ratio <3.52 group (p <0.05), this was
lineay to the nutritional content of protein in each group.

The concentration of urea nitrogen on dairy cows can be influenced by protein intake, the

efficigncy of N utilization for milk production and energy balance (Fadel-Elseed er
al_20[14;Huhtanen er al., 2015;Gulinski ef al., 2016).The absence of BUN that >15.64 mg/dL in
F/C r3tio >3.52 group indicated that the amount of protein feed given was not high, thus unable

to increase the concentration of BUN, whereas in cows given F/C ratio >3.52 with BUN <15.64
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L (Tabel 2). BUN was averagely <12 mg/dL, which indicated protein deficiency and it is

suggested to give additional feed (Aguilar and Mark, 2015).In cows given F/C ratio <3.52 BUN
coni:entration were >15,64 mg/dL and <15,64 mg/dL. It was caused by the higher concentrate feed
F/C|ratio <3.52 than F/C ratio >3.52 (p<0.05). The addition of concentrate feed may increase the
congentration of urea nitrogen (Horky, 2014).Cows given F/C ratio <3.52 with BUN <15.64

mg/dL indicated that dairy cows can utilize N from feed efficiently for productivity, whereas cows
given ratio of F/C<3.52 with BUN >15.64 mg/dL had a high concentration value of >18 mg/dL,
whith showed that there was a decrease in efficiency of utilization N, thus increased the excretion
of N(Broderick ef a/.2015; Huhtanen et al., 2015).

Ta

hle 2. Blood urea nitrogen (BUN) (mg/dL) and CR based on quantity of Concentrate and BUN
(mg/dL) were more or less than the mean whole sample.

Concentrate>10.63 kg/d Concentrate<10.63 kg/d

BUN>15.64 BUN<15.64 BUN<15.64
Concentrate (kg/d)  11.43:0.95*  11.63+0.88* 6.33 £ 0.88"
BUN(mg/dL) 19.93+0.80* 13.38+0.53" 11.67+1.27°
CR (%) 14 % (1/7) 50 % (4/8) 33.3% (1/3)

Different superscripts(%?) on the same row show significant differences (p<0.05.

There was no one of cow that have concentrate<10.63 kg/d and BUN >15.64.

In addition to utilizing protein from feed, ruminants can also synthesize proteins themselves

with{the help of microbes in rumen. Ruminants can also utilize nitrogen sources that are not derived

from proteins (NPN), for the synthesis of their body proteins, in which microbial proteins have

very|high biological values. Thus the amino acid supply of the body comes from feed proteins and

rume¢n microbes. Feed proteins and NPN consumed by ruminants will partially degrade in the

rumen as amino acids into ammonia and branched chain fatty acids, as well as some other proteins

are

esistant to rumen degradation, which will then provide amino acids and peptides to be

absorbed in the intestine and utilized by cattle to support productivity (Hammond, 2013). Rumen

micrpbes use ammonia to thrive. Absorption of amino acids and peptides that have not been used

ifn

for le synthesis will lead to excess of N-NH3 in the rumen. The excess of N-NH; in the rumen,
0

used for microbial protein synthesis will be absorbed through the rumen wall and converted

to urga in the liver and partly lost through the urine(Harrison and Karnezos, 2005). Therefore, high

protgin intake cannot always be optimally utilized by cows, it depends on the efficiency of
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util

zation of N for milk production. If it isnot utilized, it will increase the concentration of urea

nitrpgen (Gulinski et al., 2016).

valy

Groupof cows given F/C ratio <3.52 with BUN >15.64 mg/dL showed the lowest CR

e.This indicated that the increase of feeding quantity that could increase BUN, in

acc

rdancewith previous study where BUN concentration™>16 mg/dL resulted lower pregnancyrate

(Chaveiro, 2011) and BUN >18 mg/dL could lead to decreased fertility (Moharrery, 2006;

No

low

rdhuizen, 2012). The group of cow given F/C ratio >3.52 with BUN <15.64 mg/dL also had
CR values, which indicated that feeding with low quantity of forage and concentrate could

redl.fce CR and BUN concentrations.

BUN, Estrogen and Pregnancy

Pregnancydetectionof 18 cows showed that 6 cows werepregnant and the other 12 cows

wergnonpregnant.Previouslyreported that the decrease of conception rates in dairy cow can be

infl

enced by the high concentration of BUN that reach >18 mg/dL(Butler e al., 1998; Arunivipas,

2004; Roy, 2011) and in accordance to the results of this study that half of the 12 nonpregnant

cows had BUN concentrations of >18 mg/dL. Pregnantcows in this study hada mean concentration

of BUN <18 mg/dL reflectedthey could achieve maximum fertility if the concentration of urea

nitr
<18

en were in range of 12-16 mg/dL(Nourozi et al., 2010). The unpregnancy of cows with BUN

mg/dL may be caused by other factors that contributedrepeat breeders.Cows were divided into

thred groups according to their BUN and pregnancy status, they were (low BUN and pregnant),

(high BUN and non-pregnant) and (low BUN and non-pregnant)with mean concentrationsof 13.92,
20.42, and 12.58 mg/dL respectively. Statistically (low BUN and pregnant) and (low BUN and
non-pregnant) group showed no significant difference between each other (p>0.05), but

significantly different with (high BUN, non-pregnant) group (p<0.05).

High BUN consentrations in dairy cows may be due to high feeding of crude protein (CP).

Ther¢ are many theories as to why excess dietary CP decreased reproductive performance (Butler,

1998} Rajalaschultz et al.,2001).Excess dietary CP may increase energy requirements, ranging

from|13.3 kcal of digested energy per gram of excess N, so it has been assosiated with negative

energdy status.Negative energy statuscould reduce fertility caused by delayed ovulation and

lowefed plasma progesterone concentrations. The excessive of BUN concentrations could have a

toxicleffect on sperm, oocyte and embryos. High BUN concentrations have also been reported to

decrepse pHuterine fluid, concentrations of P,Mg and K uterine fluid during luteal phase and large
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projein intake (undegradable protein) could result lowestrogen concentrations. High feed intake

canincrease blood flow to the gastrointestinal tract and to the liver. The liver has a major function
for the metabolism of progesterone and estradiol 17, increased liver blood flow causes cessation
of hormone metabolism in the liver, therebylowering the concentrations of progesterone and
estrpgen in the blood (Bindari er al., 2013).High concentrations of urea nitrogen may also affect
horinonal secretion in the ovary, namely decreased the concentrations of luteinizing hormone
(LH) binding to ovarian receptors, insulin and insuline-like growth factor-1 (IGF-1), which all

hormones play a role in the process of steroidogenesis(Arunivipas, 2004; Roy et

al,2011).The IGF-1 and insulin stimulate cell proliferation and differentiation and act
synargistically with FSH on steroidogenesis by increasing the activity of P450 aromatase, and
increase the secretion of estradiol. In addition, LH is also a stimulator of aromatase activity in
losa cells, along with physiologically is a factor in the follicular ovarian of estradiol
production regulator (Ez) in cattle(Sartori ef al., 2013). The product of N metabolism might alter
the [function of the hypophysealpituitary-ovarian axis, therefore decreasing reproductive

perfgormance (Yoon et al., 2004).

CONCLUSIONS
The results of this study indicate that the occurrence of pregnancy can be affected by BUN
concentration by altering estrogen concentration. An increased concentrations of BUN >18 mg/dL

showed false positive pregnancy, based on estrogen consentration and lowered conception rates.
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Figure 1. Serum estrogen at day-0, day-7 and day-22 (day-0 = estrus)grouped by BUN and
pregnancy status; Differentsuperscripts(*?) show significant differences

(p<0.05) between groups; Differentsuperscripts(%?) show significant differences
(p<0.05) between day of sampling.

Cows with BUN concentrations >18 mg/dl. showed false positive pregnanciesbecause
estrogen concentrations were not significantly different from pregnant cows with BUN
conceptrations <18 mg/dL,they also had a lower estrogen concentrations than pregnant and
unpregnant cows with BUN concentrations <18 mg/dL.Moharrery (2007) reported thatthere was

a negative relationship between the concentrations of urea nitrogen and estrogen, and higher
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